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Abstract. The aim of this research is to analyze the difficulties encountered by teachers
in implementing mathematical learning in the 4th grade of Phatna Witya Yala School
Thailand. Research using qualitative methods with a type of qualitatively descriptive
research, the subject on this research is a 4th grade mathematics teacher. Data is
collected through in-depth interviews, collection of research documentation and learning
observations which are then analyzed descriptively. The results of this study showed that
4th grade mathematics teachers experienced some difficulties such as conditioning non-
conducive classes, determining learning methods that match the characteristics and
needs of students, as well as accommodating differences in student abilities. Teachers
were able to overcome a variety of such problems, including applying a reward point
system, observing student characteristics before determining methods of learning, and
providing individual support to students who lag behind. The research concludes the
need for improved teacher competence and school support to optimize mathematics
learning in the 4th grade at Phatna Witya Yala School Thailand.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kesulitan yang dihadapi
guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika di kelas 4 Phatna Witya Yala
School Thailand. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif, subjek pada penelitian ini adalah seorang guru matematika kelas 4.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, pengumpulan dokumentasi penelitian
dan observasi pembelajaran yang kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa guru matematika kelas 4 mengalami beberapa
kesulitan seperti mengkondisikan kelas yang tidak kondusif, menentukan metode
pembelajaran  yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, serta
mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa. Guru berupaya untuk mengatasi berbagai
macam kesulitan tersebut antara lain menerapkan sistem reward point, melakukan
pengamatan karakteristik siswa sebelum menentukan metode pembelajaran, serta
memberikan pendampingan individual bagi siswa yang tertinggal. Penelitian ini
menyimpulkan perlunya peningkatan kompetensi guru dan dukungan sekolah untuk
mengoptimalkan pembelajaran matematika kelas 4 di Phatna Witya Yala School
Thailand.

Kata Kunci: Pembelajaran Matematika,; Sekolah Dasar, Kesulitan Guru.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar memegang peranan yang cukup penting dalam
menanamkan konsep dasar matematika dan mengembangkan kemampuan berpikir logis siswa (Ardina
dkk, 2019). Materi yang diajarkan dalam pembelajaran matematika akan sering diterapkan dalam
aktivitas sehari-hari, namun, pembelajaran matematika seringkali sulit untuk dipahami oleh siswa,
karena karakteristik pembelajaran matematika pada dasarnya bersifat abstrak atau tidak beraturan, dan
memiliki prinsip berjenjang menurut Wiryanto (2020). Pembelajaran matematika sering dianggap
susah karena matematika adalah ilmu pasti, membuat siswa akan mudah bosan dalam pembelajaran
matematika. Sebagai seorang guru harus selalu berupaya dalam menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan disesuaikan dengan gaya belajar siswanya, agar siswa lebih mudah dalam
memahami pembelajaran matematika di kelas. Pembelajaran matematika merupakan serangkaian
aktivitas belajar mengajar yang dirancang oleh guru dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis
siswa Anggraini (2021). Dari berbagai tuntutan dan kewajiban guru dalam menyediakan pembelajaran
matematika, tentunya guru akan menemui hambatan atau kesulitan dalam setiap proses pembelajaran
matematika, Penelitian ini penting untuk dilakukan, untuk mendapatkan informasi lebih mendalam
mengenai apa saja kesulitan yang dialami oleh guru sehingga dapat menjadi acuan bagi guru dalam
menangani masalah yang timbul dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, sehingga guru dapat
menyediakan pembelajaran matematika dengan baik.

Proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar, melibatkan peran guru yang sangat krusial dalam
mensukseskan keberhasilan tujuan pembelajaran, karena guru bertugas sebagai perancang, sekaligus
pelaku dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar menurut Astuti (2020). Namun dalam
pelaksanaannya, guru seringkali menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan dalam melaksanakan
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Menurut Sari (2017), kesulitan guru dalam pembelajaran
matematika dapat bersumber dari faktor internal seperti kemampuan pedagogik guru maupun faktor
eksternal seperti karakteristik materi dan siswa. Penelitian sebelumnya telah mengkaji berbagai
kesulitan guru dalam pembelajaran matematika. Amaliya (2019) menemukan bahwa guru kesulitan
dalam menentukan model dan media pembelajaran matematika yang inovatif. Salah satu faktor
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah penggunaan metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakter belajar siswa, dengan menggunakan metode yang menarik dan
disesuaikan dengan gaya belajar siswa, akan membuat siswa menjadi nyaman dan meningkatkan
semangat belajar siswa. Selain itu pada penelitian sebelumnya tentang kesulitan guru dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar oleh Fauzi (2020) untuk mengatasi hal tersebut guru harus
memberikan motivasi kepada siswa, dan menggunakan media pembelajaran yang tepat. Oleh karena
itu peneliti ingin meneliti dan menganalisis kembali kesulitan yang dialami guru dalam melaksanakan
pembelajaran matematika di sekolah dasar, dengan judul ”Analisis Kesulitan Guru Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Matematika Kelas 4 Di Phatna Witya Yala School Thailand” dengan pembaruan
menggunakan metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid, selain itu penelitian ini dilakukan di negara Thailand
sehingga penelitian ini dapat memberikan informasi bagaimana guru di sekolah dasar Thailand
mengatasi kesulitan pembelajaran matematika.

Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah dasar, guru kerap mengalami kesulitan untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif, kesulitan ini akan mengganggu tercapainya tujuan
pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal menurut
Ananda (2022). Berdasarkan hasil observasi, guru terlihat mengalami kesulitan dan hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika, terlihat dari kondisi kelas yang tidak kondusif dan perangkat
pembelajaran yang digunakan masih belum lengkap, perangkat pembelajaran sangat penting untuk
menunjang keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dan sangat berpengaruh dalam menentukan hasil
belajar siswa menurut Novelza (2023). Oleh karena itu peneliti ingin meneliti dan menganalisis
kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas 4, dengan tahapan observasi,
wawancara, dan mengumpulkan dokumentasi, untuk mengetahui apa saja kesulitan serta Solusi yang
dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika kelas 4 di sekolah dasar.



323 Vol. 7. No. 2. June 2024
p-ISSN: 2620-5246 dan e-ISSN: 2620-6307

Penelitian ini dimulai dengan observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 14-15 Desember
2023, pada kelas 4 di Phatna Witya Yala School Thailand. Melalui hasil observasi pembelajaran
matematika, peneliti menemukan pembelajaran yang kurang efektif, karena masih banyak ditemukan
siswa yang kurang tertarik pada pembelajaran matematika, sehingga situasi kelas menjadi tidak
kondusif. Selain itu masih ditemukan sejumlah siswa yang belum dapat memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Setelah melakukan observasi pembelajaran, peneliti melakukan wawancara
kepada guru kelas, mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas dan kesulitan yang dialami oleh guru.
Dari hasil wawancara yang dilakukan, guru kelas mengaku mengalami kesulitan dalam melaksanakan
pembelajaran matematika pada kelas 4. Berdasarkan pentingnya mengidentifikasi kesulitan guru
sebagai dasar perbaikan pembelajaran, penelitian ini berfokus pada kesulitan yang dialami guru dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas 4 Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis
kesulitan guru dalam pembelajaran matematika kelas 4 di Phatna Witya Yala School Thailand serta
untuk mencari tahu bagaimana cara guru mengatasi permasalahan tersebut. Dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan bagi guru untuk pengembangan kompetensi dan
peningkatan kualitas pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika kelas 4 di sekolah dasar.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi
serta menganalisis secara mendalam kesulitan yang dialami guru dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika, Metode penelitian ini berfokus pada aspek pemahaman dalam suatu masalah. Selain itu
metode ini juga disebut sebagai metode artistik, karena pada metode penelitian ini bersifat artistik
(tidak terstruktur), serta interpretatif karena data pada penelitian ini berfokus pada penafsiran data
yang ada di lapangan menurut Sugiyono (2017: 7-9). Data yang diperoleh selanjutnya di tafsirkan dan
diolah sesuai dengan keadaan di lapangan.

Subjek pada penelitian ini yaitu seorang guru matematika kelas 4 di Phatna Witya Yala School
Thailand yang dipilih secara purposive atau penentuan sampel berdasarkan pertimbangan salah satu
guru matematika di kelas 4. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Desember 2023 hingga 5
Januari 2024. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 3 cara, yaitu melalui
wawancara, dokumentasi, dan observasi, dengan menggunakan instrumen wawancara dan lembar
observasi. Wawancara dilakukan secara mendalam untuk menggali data terkait kesulitan yang dialami
guru, faktor permasalahan, serta upaya yang akan dilakukan dalam mengatasi permasalahan yang
dialami oleh guru. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung pelaksanaan pembelajaran
matematika di kelas menggunakan lembar observasi terstruktur. Serta mengumpulkan dokumentasi
berupa video, foto, dan dokumen pendukung lainnya.

Gambar 1. Model Analisis data Miles & Huberman.
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Tahapan analisis data yang dilakukan pada penelitian ini melalui tahapan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Tahap pengumpulan data
adalah tahapan pengumpulan informasi atau data yang diperlukan dari sumber yang valid, peneliti
melakukan pengamatan dari hasil pelaksanaan pembelajaran guru matematika kelas 4 di Phatna witya
yala school Thailand. Selanjutnya pengolahan data dilanjutkan pada tahap Reduksi data, pada tahapan
ini peneliti memilih data yang sesuai dengan fokus penelitian. Data tersebut kemudian disajikan secara
naratif untuk menggambarkan kesulitan guru secara holistik. Terakhir, dilakukan penarikan
kesimpulan berdasarkan hasil dari analisis reduksi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil yang ditemukan berdasarkan analisis wawancara, pengumpulan dokumentasi dan observasi, di
Kelas 4 dengan guru matematika di Phatna Witya Yala School, Thailand, dengan hasil perolehan data

sebagai berikut:

Tabel 1. Tabel Wawancara ke-1 dengan Guru Matematika Kelas I'V.

No Pertanyaan Jawaban
1. Apa kesulitan yang biasanya ibu temukan saat Saya merasa kesulitan ketika anak-anak
pembelajaran matematika di kelas 4 ? mulai tidak kondusif saat pembelajaran di

kelas, saya sudah tegur namun hanya
tenang sebentar, setelah itu mereka akan
ramai kembali. Jika mereka ribut saya
kesulitan untuk menjelaskan materi.

2. Jika kelas tidak kondusif, apa yang bisanya ibu Biasanya saya akan tegur mereka, dan
lakukan ? memberi  peringatan, namun tidak
bertahan lama mereka akan kembali ramai
lagi setelah beberapa menit. Namun
terkadang saya menggunakan sistem point
supaya mereka merasa tertantang dan mau

fokus dengan pembelajaran matematika.

3. Bagaimana respon siswa dengan sistem point Mereka senang dan merasa tertantang
yang ibu gunakan ? dengan sistem ini, karena poin yang
mereka dapatkan akan digunakan sebagai
poin tambahan ketika nilai mereka
kurang. Namun saya tidak bisa
menggunakan sistem ini dengan sering

karena akan membuat siswa bosan.

4. Apa vyang ibu lakukan jika tidak bisa Ketika saya tidak menggunakan sistem
menggunakan metode reward point? poin, biasanya saya menggunakan video
pembelajaran dalam mengatasi masalah
itu. Saya sesuaikan dengan materi yang

saya akan sampaikan.

Hasil yang ditemukan berdasarkan hasil wawancara pertama dengan guru matematika kelas 4, guru
mengaku mengalami kesulitan mengkondisikan kelas yang tidak kondusif, banyak siswa yang
berlarian di kelas, dan mengabaikan penjelasan dari guru. guru berupaya mengkondisikan kelas
dengan memberikan peringatan kepada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru, namun
peringatan dari guru membuat kelas menjadi kondusif hanya sesaat saja, karena hal ini akan
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menghambat proses pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas. Dari hasil wawancara yang
dilakukan guru memiliki solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan cara menggunakan
metode reward point kepada siswa yang aktif di kelas.

Gambar 2. Guru melakukan system reward point Ketika pembelajaran di kelas untuk membuat kelas
menjadi kondusif.

Hasil dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti, ketika melakukan observasi pembelajaran
matematika di kelas 4, terlihat kelas lebih kondusif ketika penggunaan metode reward point pada
pembelajaran matematika. Siswa terlihat lebih antusias untuk berdiskusi dengan siswa yang lain ketika
guru memberikan pertanyaan kepada siswa. Dengan metode ini siswa akan merasa senang dan materi
yang disampaikan akan lebih mudah dipahami oleh siswa.

Tabel 2. Tabel Wawancara ke-2 dengan Guru Matematika Kelas IV.

No Pertanyaan Jawaban
1. Apa kesulitan lainnya yang ibu temukan saat Saya merasa cukup kesulitan dalam
pembelajaran matematika di kelas 4 ? menentukan metode pembelajaran

matematika, cukup sulit menyesuaikan
pembelajaran dengan kemampuan siswa
yang bervariatif. Ada siswa yang lebih
nyaman belajar menggunakan video ada
yang suka dengan berkelompok.

2. Metode pembelajaran apa yang biasanya ibu Saya biasanya mengajar dengan
gunakan dalam pembelajaran matematika ? menyampaikan materi dan siswa
memperhatikan saya ketika mengajar, saya
biasanya melakukan tanya jawab dengan
siswa di kelas. Saya kurang tau namanya,
namun kalo di sini saya sebut metode saja.

3. Perangkat pembelajaran apa yang biasanya ibu ~ Saya menggunakan perangkat pembelajaran
gunakan dalam pembelajaran matematika? di kelas, namun saya harus cari tau terlebih
dahulu apa yang sesuai dengan siswa saya
butuhkan, saya mencari referensi di internet
atau buku, untuk materinya. Namun untuk
soal siswa ada bukunya sendiri untuk
berlatih soal.
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No Pertanyaan Jawaban
4. Jika merasa bingung dengan menentukan Biasanya saya akan cari dulu di internet
metode pembelajaran dan perangkat atau buku, pola ajar yang sesuai dengan
pembelajaran yang menarik, apa yang akan ibu  siswa saya, jika merasa masih bingung
lakukan ? biasanya saya akan berdiskusi dengan guru
matematika yang lain, dan mencari
referensi bersama.
5. Menurut ibu apakah pembelajaran yang Sudah, pembelajaran yang saya lakukan

dilakukan sudah sesuai dengan kurikulum

tentunya sudah saya sesuaikan dengan

aturan pendidikan Thailand, karena kami
selalu mendapatkan pelatihan sebelumnya.

pendidikan di Thailand ?

Hasil yang didapatkan berdasarkan hasil wawancara ke-2 guru mengalami kesulitan dalam
menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru mengalami kesulitan
dalam menentukan metode pembelajaran dengan gaya belajar siswa, terdapat sebagian siswa yang
lebih suka belajar secara berkelompok, terdapat juga siswa yang belajar menggunakan video
pembelajaran. Hal tersebut menjadi salah satu kesulitan guru untuk dapat menciptakan pembelajaran
yang menarik sehingga siswa tidak merasa bosan, guru harus menganalisis terlebih dahulu bagaimana
metode pembelajaran yang disukai oleh siswa.

Gambar 3. Guru mengajar menggunakan metode dan media yang disesuaikan dengan kemampuan.

Penggunaan media pembelajaran yang menarik menjadi salah satu solusi bagi guru untuk menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. Dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti
benda konkret akan membuat siswa menjadi tertarik dengan materi yang disampaikan oleh guru,
biasanya guru akan sering menggunakan media pembelajaran yang bervariasi seperti video
pembelajaran untuk membuat siswa tidak mudah bosan dalam pembelajaran matematika.

Tabel 3. Tabel Wawancara ke-3 dengan Guru Matematika Kelas IV.

No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah terdapat kesulitan lainnya yang Kesulitan lainnya yaitu ketika mengajar,
sering ibu temukan saat pembelajaran karena banyak siswa yang tidak suka dengan
matematika di kelas 4 ? pembelajaran  matematika, = kemampuan
memahami materi  yang beragam, ada

banyak siswa yang masih bingung walaupun
sudah saya jelaskan beberapa kali di kelas,
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Pertanyaan

Jawaban

Apa/bagaimana  cara  ibu

permasalahan tersebut ?

mengatasi

Bagaimana respon siswa dengan
diberikannya jam tambahan pembelajaran
matematika ?

Apakah ada peningkatan hasil belajar dari
upaya yang ibu lakukan untuk memberikan
pendampingan kepada siswa ?

Cara saya mengatasi permasalahan tersebut
dengan memberikan pendampingan kepada
siswa di akhir pembelajaran atau sepulang
sekolah. Saya tidak hanya memberikan
pendampingan pada siswa yang nilainya
belum tuntas namun juga kepada siswa yang
nilainya telah tuntas.

Mereka merasa senang dan juga tidak
merasa terbebani dengan hal ini, orang tua
mereka juga mendukung kegiatan ini, karena
pendampingan yang saya lakukan tidak
terlalu lama.

Tentu saja ada, peningkatan dapat dilihat
tidak hanya pada hasil belajar mereka saja,
namun respon mereka ketika pembelajaran di

kelas juga lebih meningkat ketika siswa
paham dengan materi yang diberikan.

Hasil yang ditemukan berdasarkan hasil wawancara ke-3, guru juga mengalami kesulitan dalam
mengakomodasi kemampuan siswa yang beragam. Pelajaran matematika menjadi salah satu pelajaran
yang sulit bagi siswa, hal tersebut menjadi masalah bagi guru untuk membantu mengakomodasi
kemampuan siswa yang beragam dalam memahami materi pembelajaran. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut guru akan memberikan pendampingan kepada siswa yang belum memahami
materi yang diberikan atau mendapatkan nilai dibawah batas minimal.

Gambar 4. Guru memberikan pendampingan individual kepada siswa yang tertinggal.

Hasil yang ditemukan berdasarkan observasi yang dilakukan, guru melaksanakan pendampingan
kepada siswa yang kurang paham dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, dan siswa
yang mendapatkan nilai dibawah nilai minimal, pelaksanaan pendampingan ini biasa dilakukan ketika
pulang sekolah, atau di akhir pembelajaran matematika. Hal ini mendapat respon yang baik dari orang
tua siswa dan siswa merasa senang dengan pemberian pendampingan tambahan oleh guru di akhir
pembelajaran atau waktu pulang sekolah.

Pembahasan
Hasil yang ditemukan berdasarkan hasil wawancara, pengumpulan dokumentasi dan observasi,

teridentifikasi beberapa kesulitan guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas 4 Phatna
Witya Yala School, meliputi:
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1. Mengkondisikan kelas yang tidak kondusif

Proses Pembelajaran matematika seharusnya memiliki suasana yang kondusif. Menurut Hanipah
(2022) peran guru yang sangat penting untuk menciptakan ruang kelas yang kondusif, salah satu
faktornya yaitu guru diharapkan untuk memiliki kompetensi dalam mengelola pembelajaran dengan
baik. Menurut Hughes pada penelitian Jumrawarsi (2020) proses belajar mengajar yang baik dan
kondusif memiliki beberapa karakteristik, diantaranya: 1) Melibatkan peserta didik sesuai dengan
kemampuan mereka; 2) Mampu menjelaskan poin yang sulit dipahami siswa; 3) Menggunakan metode
pembelajaran yang membuat siswa menjadi aktif dan bertanggung jawab; 4) kemampuan guru untuk
mendorong kemandirian siswa. Namun dalam karakteristik tersebut belum terlaksana dengan baik.
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran matematika di kelas 4. pembelajaran matematika di kelas 4
sering terganggu karena situasi kelas yang ramai dan tidak kondusif. Banyak siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan dari guru. Sesekali Guru memberikan teguran pada siswa yang kurang
tertib, namun siswa akan diam sebentar karena merasa takut dengan guru, namun beberapa menit
kemudian siswa mulai tidak tertib kembali dan melakukan hal yang sama. Keadaan yang sama akan
terus berulang dari awal pembelajaran berlangsung hingga pembelajaran berakhir. Guru menyatakan
bahwa hal ini terjadi karena matematika dianggap sulit dan membosankan oleh sebagian besar siswa
sehingga mereka cepat kehilangan fokus ada saat pembelajaran matematika.

Hasil yang ditemukan berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas 4, ”Saya merasa
kesulitan ketika kelas mulai tidak kondusif saat pembelajaran di kelas, saya sudah tegur namun hanya
tenang sebentar, setelah itu mereka akan ramai kembali. Jika mereka ribut saya kesulitan untuk
menjelaskan materi, sehingga mereka, tidak paham dengan materi yang saya ajarkan” ujar guru
matematika kelas 4. Sebagai Guru harus berupaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, dengan
demikian berdasarkan hasil observasi adalah, dengan menerapkan sistem reward point berupa
pemberian poin bagi siswa yang aktif dan tertib selama pembelajaran. Siswa yang menunjukkan
perilaku positif seperti menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan, mengerjakan tugas dengan
baik, atau membantu teman yang kesulitan, akan mendapatkan poin dari guru. Poin yang terkumpul ini
kemudian dapat menjadi nilai tambahan untuk siswa ketika nilai tes mereka kurang dari batas nilai
minimal (KKM). Adanya reward ini menciptakan motivasi ekstrinsik bagi siswa untuk menunjukkan
perilaku aktif dan bertanggung jawab sesuai yang diharapkan dalam pembelajaran yang efektif.

2. Menentukan metode pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan siswa.

Guru harus terus berupaya untuk merancang kegiatan pembelajaran matematika yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Namun tantangannya, tidak ada acuan pasti dari kurikulum pembelajaran untuk
metode pembelajaran dan pembuatan perangkat pembelajaran seperti RPP, buku guru, LKS, maupun
media pembelajaran. Guru harus mengembangkan metode dan bahan ajar secara mandiri. Menurut
Laisya (2019) sebagai seorang pengajar, guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
tepat untuk terciptanya pembelajaran yang efektif. Menurut Yuliana (2020), Salah satu faktor eksternal
yang melatarbelakangi siswa dalam pembelajaran matematika adalah metode belajar yang digunakan
guru tidak disertai dengan media sebagai pendukung, sedangkan media adalah salah satu perangkat
penunjang pembelajaran yang penting untuk memudahkan siswa dalam belajar dan sebagai penunjang
mutu pendidikan menurut Hidayatullah (2023).

Guru berupaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan melakukan pengamatan atau
observasi terhadap karakteristik siswa di kelas sebelum menggunakan metode pembelajaran kepada
siswa. Dari hasil wawancara guru mengatakan “Saya menggunakan perangkat pembelajaran di kelas,
namun saya harus cari tau terlebih dahulu apa yang sesuai dengan siswa saya butuhkan, saya
mencari referensi di internet atau buku, untuk materinya. Namun untuk soal siswa ada bukunya
sendiri untuk berlatih soal”. Guru akan melakukan analisis secara mandiri melalui artikel, buku, atau
informasi dari internet untuk disesuaikan agar bisa diaplikasikan dalam pembelajaran di kelas. Dari
hasil analisis dan wawancara, guru berusaha mengidentifikasi berbagai aspek yang menjadi ciri khas
siswa di kelas tersebut, seperti gaya belajar yang dominan (visual, auditori, atau kinestetik), minat dan
bakat siswa, tingkat kemampuan kognitif, serta dinamika interaksi antar siswa. Guru juga mencermati
bagaimana respon dan partisipasi siswa terhadap berbagai aktivitas pembelajaran yang pernah
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dilakukan sebelumnya.

3. Mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa.

Kemampuan matematika siswa berdasarkan hasil observasi dalam satu kelas sangat beragam, masih
ditemukan banyak siswa yang masih kesulitan memahami materi. Permasalahan tersebut menjadi
suatu tantangan bagi guru, karena guru harus mengakomodasi perbedaan kemampuan siswanya
dengan melibatkan siswa secara aktif dan menyenangkan, Santoso (2017). Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, guru mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran yang dapat
mengakomodasi semua level kemampuan siswa tersebut. Jika tidak ditangani dengan baik,
pembelajaran matematika di kelas akan semakin sulit karena perbedaan kemampuan antar siswa. Dari
hasil wawancara yang dilakukan guru mengatakan Cara saya mengatasi permasalahan tersebut dengan
memberikan pendampingan kepada siswa di akhir pembelajaran atau sepulang sekolah. Dari hasil
wawancara guru mengatakan “Saya tidak hanya memberikan pendampingan pada siswa yang nilainya
belum tuntas namun juga kepada siswa yang nilainya telah tuntas” .Upaya yang dilakukan guru
adalah dengan memberikan pendampingan individual kepada siswa yang tertinggal di luar jam
pelajaran. Siswa dikelompokkan sesuai level kemampuannya, kemudian diberi penjelasan dan latihan
tambahan sesuai kebutuhannya.

Dalam hal ini, guru perlu menguasai berbagai pendekatan dan metode pembelajaran serta mampu
menyesuaikannya terhadap kondisi siswa yang beragam. Meskipun guru telah berupaya mengatasi
berbagai kesulitan dengan kreatifitasnya, namun dukungan dari sekolah tetap diperlukan, misalnya
dalam bentuk pengadaan fasilitas pembelajaran dan program peningkatan kompetensi guru. Dengan
kolaborasi dari berbagai pihak, dengan hal tersebut diharapkan pembelajaran matematika di kelas
dapat terlaksana dengan lebih optimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian ini yaitu, guru matematika kelas 4 di
Phatna Witya Yala School mengalami beberapa kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran,
mencakup pengelolaan kelas yang tidak kondusif, penentuan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakter belajar siswa, serta pengakomodasian perbedaan kemampuan siswa. Guru
telah berupaya mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut dengan menerapkan sistem reward, melakukan
observasi karakteristik siswa dan berinovasi dalam penggunaan metode dan perangkat pembelajaran,
serta memberikan pendampingan individual kepada siswa. Meski demikian, upaya tersebut perlu
didukung dengan peningkatan kompetensi guru serta penyediaan perangkat dan sarana pembelajaran
yang memadai oleh pihak sekolah. Penelitian ini merekomendasikan perlunya program peningkatan
kapasitas guru secara berkelanjutan, baik terkait penguasaan materi, penerapan metode pembelajaran
inovatif, maupun keterampilan pengelolaan kelas. Selain itu, sekolah perlu memfasilitasi guru dengan
perangkat penunjang pembelajaran untuk membantu guru dalam mengelola pembelajaran matematika
secara efektif.
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